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BAB II 

KAJIAN TE LORI 

 

A. De lskripsi Telori 

1. Hafalan Al-Qur'an 

Kata "hafalan" belrasal dari akar kata "hafal" 

yang be lrasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata حفظا - حفظی  

yang be حفظ- lrarti me lnjaga, me lme llihara, atau ingatan.
1
 

Dalam Bahasa Indonelsia, istilah "hafal" me lrujuk pada 

pe lnge ltahuan atau pellajaran yang te lrsimpan dalam 

ingatan selselorang, selhingga dapat diucapkan tanpa 

me llihat buku atau catatan. Selme lntara itu, kata 

"me lnghafal" me lngacu pada usaha untuk 

me lngintelrnalisasikan informasi ke l dalam pikiran agar 

teltap diingat.
2
 Maka, istilah hafalan dapat 

dite lrjelmahkan se lbagai prosels me lngingat atau 

me lmpe lrtahankan ingatan. 

Dalam artike llnya yang be lrjudul "Thel Qur'an as 

Scripturel", Vincelnt J. Corne lll me lngungkapkan bahwa 

istilah Al-Qur'an umumnya ditelrjelmahkan se lcara 

populelr selbagai: 

“Al-Qur'an me lmiliki asal-usul kata yang telrkait 

de lngan qelryana dalam bahasa Suriah yang belrarti 

'bacaan kitab suci' yang diucapkan saat acara 

kelbaktian. Sellain itu, kata Al-Qur'an juga 

be lrhubungan delngan miqra dalam bahasa Ibrani 

yang belrarti 'pelmbacaan suatu kisah' atau 'kitab 

suci'.”
3
 

 

Al-Qur'an, se lbagai kitab telrbelsar di antara 

Zabur, Taurat, dan Injil, adalah mukjizat yang 

diturunkan untuk me lmpe lrtahankan elksistelnsi Islam 

selrta me lne lntang ke lsombongan orang-orang kafir. 

Kelbe lradaannya dalam ke lhidupan manusia me lnjadi 

sumbe lr inspirasi telrtinggi untuk me lngarungi dunia ini. 

                                                           
1
 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonelsia, (Jakarta: PT. Mahmud Yunus 

Wadzuryah, 1997), 105 
2 Ali romdhoni, Al-Qur’an dan Lite lrasi, (Delpok: Litelratur Nusantara, 

2013), 55 
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Al-Qur'an bukanlah hasil karya manusia, malaikat, jin, 

atau iblis, me llainkan me lrupakan firman Allah. Kitab 

suci ini muncul delngan ke ldudukan yang sangat 

pe lnting, se lbagai pelnye lle lsaian dan ke llelngkapan dari 

wahyu-wahyu se lbe llumnya yang diturunkan ke lpada 

umat Yahudi dan Kristeln. Al-Qur'an dibe lrikan ke lpada 

Muhammad se lbagai salah satu mukjizat, dan me lmbaca, 

me lmahami, me lre lnungkan, se lrta me lnafsirkannya akan 

me lndatangkan pahala bagi orang yang me llakukannya.
4
 

Al-Qur'an me lrupakan kitab ilahi yang abadi, 

pe lnuh delngan ke lajaiban, dibelrikan untuk hamba dan 

rasul Allah, pelnutup para rasul yaitu Nabi Muhammad 

SAW, dan dijaga Allah dari pelrubahan, pelnggantian, 

pe lnambahan, dan pelngurangan. Allah belrfirman bahwa 

Dia selndirilah yang me lnurunkan Al-Qur'an dan juga 

yang me lnjaganya.
5
 

Melnghafalkan Al-Qur'an me llibatkan prosels 

me lndalam dan me lnyatu delngan isi bacaan-bacaan Al-

Qur'an se lhingga telrpatri de lngan kuat dalam hati dan 

ingatan. Kelgiatan me lnghafal Al-Qur'an me lmiliki 

tingkat ke lpe lntingan yang paling tinggi dibandingkan 

de lngan selkadar me lmbaca atau me lndelngar, kare lna 

me llibatkan tiga aktivitas selkaligus, yaitu me lmbaca, 

me lngulang bacaan, dan me lnyimpannya dalam me lmori 

otak.
6
 

Se ltellah me lmpe lrtimbangkan delfinisi me lnghafal 

dan Al-Qur'an yang te llah diselbutkan se lbellumnya, dapat 

ditarik ke lsimpulan bahwa me lnghafal Al-Qur'an 

me lrupakan se lbuah prosels untuk me lnjaga dan me lrawat 

ke lote lntikan Al-Qur'an yang dibelrikan ke lpada Nabi 

Muhammad me llalui pelrantara Malaikat Jibril, tanpa 

me lngandalkan pelnulisan, agar telrhindar dari 

pe lmalsuan, pelrubahan, dan juga untuk me lnce lgah 

ke llupaan. 

                                                           
4 Hakim Muda Harahap, Rahasia Al-qur’an,(Delpok: Darul Hikmah, 2007), 

27-28 
5 Ahmad Salim Badwilan, Panduan celpat Melnghafal Al-Qur’an, 

(Yogyakarta: Diva prelss, 2009), 104 
6 Subhan Nur, ELnelrgi Ilahi tilawah Al-Qur‟an, (Jakarta: Re lpublika 

Pelnelrbit, 2012 45 
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2. Melnjaga Hafalan 

Se ljak Al-Qur'an diturunkan hingga saat ini, 

tellah telrjadi be lrbagai kelgiatan yang be lrkaitan delngan 

usaha me lnjaga hafalan Al-Qur'an. Fe lnome lna ini 

ditandai ole lh munculnya institusi pelndidikan yang 

be lrtujuan untuk me lnghafal Al-Qur'an, yang me lliputi 

anak-anak, re lmaja, dan orang delwasa. Be lbelrapa 

lelmbaga pe lndidikan tinggi Islam bahkan 

me lngharapkan agar calon mahasiswanya me lmiliki 

ke lmampuan me lnghafal Al-Qur'an.
7
 

Dalam me lnjaga hafalan Al-Qur'an, te lrdapat 

be lbelrapa aspelk yang dapat dianalisis selcara me lndalam. 

Pe lrtama, motivasi individu dalam me lnjaga dan 

me lnghafal Al-Qur'an, se lrta pe lrselpsi me lre lka te lntang 

nilai-nilai ke lutamaan me lnghafal dan orang yang 

me lnghafal Al-Qur'an. Ke ldua, me ltode l yang digunakan 

dalam prosels pelnghafalan Al-Qur'an di le lmbaga 

pe lndidikan khusus. Keltiga, ke lbijakan yang ditelrapkan 

olelh pe lngasuh, pelmbimbing, atau ustadz telrhadap 

pe lselrta didik yang me lngikuti program pe lnghafalan Al-

Qur'an. Telrakhir, pe lndelkatan yang digunakan olelh 

pe lselrta didik dalam me lnghafal Al-Qur'an, delngan 

me lmpe lrtimbangkan ke lbiasaan individu dalam 

me lne lntukan waktu elfelktif untuk me lnghafal, situasi 

yang me lndukung prose ls pe lnghafalan, stratelgi 

pe lme lliharaan dan pelme lliharaan hafalan, selrta 

pe lngulangan yang dilakukan. Sellain itu, hal-hal yang 

pe lrlu dilakukan dan dihindari olelh pe lselrta didik agar 

me lmudahkan pe lnghafalan dan me lmpe lrtahankan 

hafalannya, selpe lrti me lmpe lrhatikan pola makan dan 

minum, lingkungan visual, gaya bahasa, dan tindakan 

yang diambil.
8
 

Melmpe lrtahankan hafalan Al-Qur'an 

selbe lnarnya me llibatkan motivasi dan tujuan yang jellas 

selbagai dasar tindakan. Contohnya, selorang hafidz 

akan te ltap me lnjaga hafalannya kare lna me lncintai Al-

                                                           
7 Muhammad, Meltodologi Pelnellitian Living Qur’an dan Hadis, 

(Yogyakarta: TH-Prelss, 2007),23 
8Muhammad, Meltodologi Pelnellitian Living Qur’an dan Hadis, 24. 
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Qur'an, ingin me lne lladani Rosulullah, me lmiliki posisi 

selbagai mufti atau mufassir, hidup dalam lingkungan 

ke lluarga yang juga me lnjaga hafalan, atau ingin me lraih 

prelstasi dalam be lrbagai pe lrlombaan. Olelh kare lna itu, 

usaha untuk me lmpe lrtahankan hafalan Al-Qur'an ini 

didorong olelh selmangat dan motivasi yang kuat.
9
 

 

3. Murotal Al-Qur'an 

a. Pelngelrtian Murottal Al-Qur’an 

Al-Qur'an adalah wahyu ilahi yang 

dibelrikan olelh Allah SWT kelpada Nabi 

Muhammad SAW. Kitab suci ini diyakini selbagai 

ke lbe lnaran dan me lrupakan se lbuah mujizat. 

Melmbaca Al-Qur'an juga me lnjadi be lntuk ibadah. 

Se lni me lmbaca Al-Qur'an, yang dike lnal selbagai 

Tilawatil Qur'an, adalah cara me lmbaca kitab suci 

Al-Qur'an de lngan me lmpe lrindah tajwidnya me llalui 

irama. Selselorang yang me llakukan bacaan telrselbut 

diselbut selbagai qori' atau pe lmbaca Al-Qur'an.
10

 

Melmbaca Al-Quran me lmiliki ke lkuatan 

pe lnye lmbuhan yang holistik bagi belrbagai jelnis 

pe lnyakit, telrmasuk ke lrusakan hati dan kelse lhatan 

fisik, selrta masalah dunia dan akhirat. Sellain itu, 

Al-Quran be lrpelran pelnting se lbagai obat yang 

me lngandung manfaat, me lmbe lrikan pe lnawar dan 

pe lnye lmbuhan dalam me lnghadapi belragam 

tantangan ke lhidupan manusia. 

De lfinisi Al-Murottal belrasal dari kata 

Ratlu As-syaghiri (tumbuhan yang matang de lngan 

selmpurna) dan me lngacu pada bacaan Al-Qur'an 

yang dilakukan de lngan telnang, me lnjaga ke lluaran 

huruf-huruf dari telmpatnya yang se lme lstinya, dan 

diselrtai delngan pe lmahaman me lndalam. De lngan 

de lmikian, Al-Murottal dapat diartikan selbagai 

                                                           
9Riswandi, “Budaya Me lnjaga Hafalan Al-Qur‟an Bagi Hafidz-Hafidzah Di 

Lingkungan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2013. 
10 Nirwana, Pelngaruh Murottal Al-Qur‟an Telrhadap Pelrubahan Tingkat 

Kelcelmasan Pasieln Diabeltels Melllitus Di Rsud Labuang Baji Makasar,Skripsi, 

Univelrsitas Islam Nelgelri Alaudin Makassar, 2014, 18. 



12 

 

upaya me lle lstarikan Al-Qur'an me llalui relkaman 

suara yang me lmpe lrhatikan aturan-aturan bacaan, 

me lnjaga pelngucapan huruf-huruf delngan telpat, dan 

me lmpe lrhatikan tanda-tanda belrhe lnti (waqaf-

waqaf).
11

 

Al-Murottal me lrupakan kumpulan relkaman 

bacaan ayat-ayat Al-Qur'an yang be lrtujuan untuk 

me lnjaga ke laslian dan ke llelstarian Al-Qur'an. Dalam 

pe lmbacaan Al-Qur'an, telrdapat aturan-aturan 

tajwid yang harus dipelrhatikan. Olelh kare lna itu, 

de lngan me lnggunakan me ldia relkaman, tujuan 

utama adalah untuk me lmpe lrkuat dan me llelstarikan 

Al-Qur'an agar te ltap autelntik. 

Saat ini, delngan adanya ke lmajuan 

telknologi, kita me lmiliki akse ls ke l me ldia dan 

pe lrangkat pelrelkam suara yang me lmungkinkan kita 

untuk me lre lkam dan me lmutar kelmbali bacaan Al-

Qur'an. Kelmajuan ini sangat belrmanfaat dalam 

upaya me lnye lbarkan dan me lnge lmbangkan Al-

Qur'an di se lluruh dunia Islam, te lrutama di nelgara-

ne lgara yang kurang me lmiliki pakar Al-Qur'an. 
 

b. Manfaat Murottal Al-Qur’an 

Di bawah ini telrcantum be lbe lrapa 

ke luntungan dari murottal (me lnde lngarkan bacaan 

ayat-ayat suci Al-Qur'an), di antaranya:
12

 

1) Melnde lngarkan pelmbacaan ayat-ayat Al-Qur'an 

de lngan selpe lnuh hati akan me lmbawa 

ke ldamaian ke lpada jiwa kita. Selpe lrti yang 

disampaikan olelh Allah SWT dalam Surah Al-

A'raf (7:203-204) telrjelmahan: "Keltika kamu 

tidak me lnghadirkan ayat-ayat Al-Qur'an 

ke lpada me lre lka, me lre lka be lrtanya: 'Me lngapa 

kamu tidak me lnciptakannya selndiri?' 

                                                           
11 Nirwana, Pelngaruh Murottal Al-Qur‟an Telrhadap Pelrubahan Tingkat 

Kelcelmasan Pasieln Diabeltels Melllitus Di Rsud Labuang Baji Makasar, 19 
12 Lisdawati, Pelngaruh Pelnggunaan Meltodel Murattal Telrhadap 

Kelmampuan Melmbaca Al-Qur‟an Pada Siswa MTsN Mode ll Kuok Kelcamatan 

Bangkinang Barat Kabupateln Kampar, Skripsi, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 

2013, 21. 
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Katakanlah: 'Aku hanya me lngikuti wahyu yang 

dibelrikan ke lpadaku dari Tuhanku. Al-Qur'an 

ini adalah bukti yang jellas dari Tuhanmu, 

pe ltunjuk, dan rahmat bagi orang-orang yang 

be lriman.' Dan ke ltika Al-Qur'an dibacakan, 

de lngarkanlah delngan pe lnuh pelrhatian, 

telnanglah, dan harapkanlah me lndapatkan 

rahmat." 

Ayat di atas me lnunjukkan bahwa kita 

diminta untuk me lnghe lndaki de lngan sungguh-

sungguh untuk me lnde lngarkan dan me lmbe lrikan 

pe lrhatian pelnuh ke lpada bacaan Al-Qur'an, 

selrta belrupaya me lngingat Allah SWT se lcara 

telrus-me lne lrus me llalui dzikir. Se llanjutnya, 

Allah SWT me lme lrintahkan Nabi Muhammad 

SAW. 

2) Lantunan Al-Qur'an yang di baca se lcara 

langsung suara manusia adalah alat 

pe lnye lmbuhan yang luar biasa dan mudah 

diaksels. De lngan irama yang me llambat dan 

harmonis, lantunan Al-Qur'an me lmiliki elfe lk 

yang dapat me lngurangi hormon strels, 

me lrangsang pe lle lpasan hormon e lndorfin alami, 

me lningkatkan pe lrasaan rilelks, se lrta 

me lngalihkan pelrhatian dari ke lkhawatiran, 

ke lce lmasan, dan ke lte lgangan. Se llain itu, 

lantunan ini juga me lmbantu me lmpe lrbaiki 

sistelm kimia tubuh, me lnurunkan telkanan 

darah, me llambatkan pe lrnapasan, deltak jantung, 

de lnyut nadi, dan aktivitas ge llombang otak. 

Tingkat pe lrnapasan yang le lbih dalam atau 

lelbih lambat ini me lmbantu me lnciptakan 

ke lte lnangan, me lnge lndalikan elmosi, 

me lmpe lrdalam pe lmikiran, dan me lningkatkan 

me ltabolisme l. 

3) De lngan me llakukan te lrapi murottal, kelsadaran 

selse lorang telrhadap Tuhan akan me lngalami 

pe lningkatan, tanpa me lmpe lrhitungkan apakah 

orang telrse lbut me lmahami arti Al-Qur'an atau 

tidak. Pe lningkatan ke lsadaran ini akan 
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me lnghasilkan ke lse lluruhan pe lngabdian yang 

selpe lnuhnya ke lpada Allah SWT. Pada saat ini, 

otak be lrada dalam ke ladaan ge llombang alpha, 

yaitu ge llombang otak delngan frelkue lnsi antara 

7-14 Hz. Ke ladaan ini me lmbe lrikan e lne lrgi 

optimal pada otak dan dapat me lnghilangkan 

strels selrta me lngurangi ke lce lmasan. 

4) Salah satu me ltodel elfelktif untuk me lningkatkan 

hafalan Al Qur'an adalah delngan rutin 

me lnde lngarkan murottal. Pelngalaman 

me lnunjukkan bahwa pelnghafal Al Qur'an 

celnde lrung lelbih mudah me lngingat ayat-ayat 

ke ltika me lre lka didelngarkan selcara belrulang-

ulang dalam irama yang indah dan me lrdu. 

De lngan me lnde lngarkan murottal selcara telratur, 

ke lmampuan pe lnghafal untuk me lnghafal ayat-

ayat selcara celpat juga akan me lningkat seliring 

be lrjalannya waktu.
13

 

 

4. Meltodel Me lnghafal Al-quran 

Pe lrtama, Meltodel thariqah me lnghafal Al-Qur'an 

Ada be lbelrapa me ltode l yang dapat 

dike lmbangkan untuk me lne lmukan opsi telrbaik dalam 

be llajar dan me lngingat Al-Qur'an, de lngan niat 

me lmbantu para pelnghafal me lngatasi kelsulitan yang 

telrkait delngan prosels me lnghafalnya. 

Ke ldua, Meltodel wahdah 

Prosels yang te lpat adalah me lngingat seltiap ayat 

selcara individual. Untuk me lncapai tahap hafalan awal, 

seltiap ayat dapat dibaca belrulang kali, misalnya 

selpuluh kali, dua puluh kali, atau lelbih, selhingga pola 

ayat-ayat telrselbut telrbelntuk dalam pikiran. Delngan 

de lmikian, pe lnghafal akan mampu me lngingat ayat-ayat 

telrselbut tidak hanya selcara me lntal, teltapi juga 

me lmbe lntuk ge lrakan relflelks di dalam bibirnya. Seltellah 

be lnar-be lnar me lnghafal, ayat-ayat se llanjutnya dapat 

                                                           
13 Lisdawati.., 22. 



15 

 

diucapkan de lngan cara yang sama, dan se ltelrusnya 

hingga me lncapai satu ke lsatuan.
14

 

 

Ke ltiga, Meltode l kitabah 

Kitabah, selcara harfiah, me lrujuk pada aktivitas 

me lnulis. Meltodel ini me lmbe lrikan altelrnatif yang 

be lrbelda dari me ltode l selbe llumnya. Dalam me ltode l ini, 

pe lnulis me lmulai delngan me lnuliskan ayat-ayat yang 

ingin dihafal pada selle lmbar ke lrtas yang te llah 

disiapkan. Kelmudian, pe lnulis me lmbacanya delngan 

lancar dan belnar, selbe llum akhirnya me lnghafalnya. 

Ke le lmpat, Meltodel sima'i 

Sima'i, se lcara harfiah, be lrarti "me lndelngar". 

Meltodel ini me lngacu pada prosels me lnde lngarkan bacaan 

untuk tujuan me lnghafal. Me ltodel ini sangat elfe lktif bagi 

individu yang me lmiliki ke lmampuan ingatan yang luar 

biasa, telrutama bagi me lre lka yang tunaneltra atau anak-

anak yang be llum me lnge lnal tulisan dalam me lmbaca Al-

Quran. Telrdapat dua altelrnatif yang dapat digunakan 

dalam me ltode l ini: 1) Me lndelngarkan langsung dari 

selorang guru pe lmbimbing, telrutama untuk pe lnghafal 

tunaneltra atau anak-anak. 2) Melrelkam ayat-ayat yang 

akan dihafalkan ke l dalam pita kase lt selsuai delngan 

ke lbutuhan dan kelmampuan individu. Kelmudian, pita 

kase lt telrselbut diputar dan didelngarkan de lngan saksama 

sambil me lngikuti de lngan pe lrlahan. 

Ke llima, Meltodel gabungan 

Meltodel ini me lrupakan gabungan dari me ltodel 

pe lrtama dan keldua, yaitu me ltode l wahdah dan me ltode l 

kitabah. Namun, pe lrbe ldaannya telrle ltak pada 

pe lnggunaan me ltode l kitabah (me lnulis) se lbagai cara 

untuk me lnguji ayat-ayat yang te llah dihafal 

selbe llumnya. 

Ke le lnam, Meltodel jama' 

                                                           
14 Indah Mukaromah, PRAKTELK PELNJAGAAN HAFALAN Al- 

QUR‟AN DI PONDOK PELSANTRELN TAHFIDH YANBU‟UL QUR‟AN 

(PTYQ) DELWASA PUTRI KUDUS, Skripsi, UIN Walisongo Selmarang, 2015, 

30-31. 
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Cara ini me lngacu pada me ltodel me lnghafal yang 

dilakukan dalam ke llompok, di mana ayat-ayat yang 

pe lrlu dihafal dibacakan be lrsama-sama de lngan 

bimbingan se lorang pelngajar. 1) Pelngajar me lmbacakan 

satu atau belbe lrapa ayat, dan para siswa me lngulanginya 

selcara belrsama-sama. 2) Pe lngajar me lmbe lrikan arahan 

dan me lngulangi ayat-ayat te lrselbut, selme lntara siswa 

me lngikutinya. Se ltellah siswa mampu me lmbaca ayat-

ayat telrselbut de lngan baik dan belnar, me lrelka 

me llanjutkan delngan me lnghafal selcara belrtahap tanpa 

me llihat telks, dan se ltelrusnya, hingga ayat-ayat yang 

seldang me lre lka hafal belnar-be lnar telrpatri dalam pikiran 

me lre lka.
15

 

 

B. Pelne llitian Telrdahulu 

Pe lnellitian selbe llumnya me lrujuk pada analisis 

telrhadap karya yang tellah ada selbe llumnya. Kajian pustaka 

me lmiliki tujuan untuk me lnye ldiakan ke lrangka dan panduan 

be lrpikir dalam me llakukan pelne llitian lapangan. Belbe lrapa 

sumbe lr kajian pustaka yang pe lnulis telliti telrmasuk skripsi, 

jurnal, dan buku-buku. 

Judul skripsi ini belrjudul "Prosels Pe lmbe llajaran 

Hafalan Al-Qur'an di Pondok Pe lsantreln Raudlatul Falah 

De lsa Belrmi Kelcamatan Ge lmbong Kabupateln Pati". Skripsi 

ini ditulis olelh Kholisatin Nasihah pada tahun 2013 se lbagai 

bagian dari program studi Tafsir Hadis di Fakultas 

Ushuluddin Univelrsitas Islam Ne lge lri Walisongo Se lmarang. 

Skripsi ini me lmiliki pelrbe ldaan yang me lncolok de lngan 

karya pe lnulis lainnya. Pelrbe ldaannya telrleltak pada fokus 

pe lnellitian lapangan yang dilakukan di pondok pe lsantreln 

telrselbut. Pe lnellitian ini selcara khusus me lmpe llajari prosels 

pe llaksanaan hafalan Al-Qur'an dan me ltodel yang digunakan 

di pondok pe lsantreln telrselbut. Sellain itu, skripsi ini juga 

me lnggali bagaimana Al-Qur'an me lnjadi hidup di antara 

para pe lnghafalnya, telrutama para santri di pondok 

pe lsantre ln te lrselbut. 

                                                           
15 Yusron Masduki, Impikasi Psikologi Pelnghafal Al-Qur‟an, Meldina-Tel, 

Volumel 18 Nomor 1, Juni 2018, 32. 
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Pe lnellitian ini adalah selbuah studi lapangan yang 

me lnggunakan analisis delskriptif kualitatif. Data yang 

dikumpulkan dalam pe lne llitian ini dianalisis delngan 

pe lndelkatan induktif. Hasil pelne llitian me lnunjukkan bahwa 

imple lme lntasi tahfidz Quran di pondok pe lsantreln Raudlatul 

Falah pada tahun 2012/2013 tellah belrhasil me lncapai tujuan 

yang diinginkan olelh pihak pe lngasuh, yaitu me lnghasilkan 

hafidz yang be lrkualitas. Pe lnellitian ini me lliputi belrbagai 

aspelk, mulai dari ke lgiatan me lnghafal, me lkanisme l 

me lnghafal Al-Qur'an, me ltodel me lnghafal, hingga e lvaluasi 

dalam prosels me lnghafal. Di sisi lain, skripsi yang saya 

angkat lelbih fokus pada prosels dan praktik hamalah (prosels 

me lnjaga hafalan Al-Qur'an), selrta bagaimana me lnjaga 

hafalan Al-Qur'an be lrdasarkan hadis Nabi Muhammad 

SAW. 

Se lbuah jurnal yang ditulis olelh Anisah Indriati dari 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta me lmiliki judul "Ragam 

Tradisi Pelnjagaan Al-Qur'an di Pelsantreln (Studi Living 

Qur'an di Pe lsantre ln Al-Munnawwir Krapyak, An-Nur 

Ngruke lm, dan Al-Asy'ariyah Kalibelbe lr)". Jurnal ini 

me lngulas telntang pe lngkajian Al-Qur'an yang tidak hanya 

me lmfokuskan pada analisis telks Al-Qur'an, teltapi juga 

me lne lkankan pe lntingnya dan manfaat praktis Al-Qur'an 

dalam ke lhidupan selhari-hari umat Muslim. Tujuannya 

adalah untuk me lncari pelmahaman me lnge lnai makna Al-

Qur'an dalam ke lhidupan me lrelka, se lhingga Al-Qur'an dapat 

be lnar-be lnar me lnjadi bagian hidup dan telrlibat dalam 

aktivitas selhari-hari me lre lka. Pelsantreln-pe lsantreln Al-

Qur'an, yang se lcara faktual tellah be lrpelran pelnting dalam 

me lnghasilkan banyak pe lnghafal Al-Qur'an se ljak didirikan, 

tellah me lmbuktikan ke lbe lradaan dan pelran pelnting pe lsantreln 

dalam me lnjadikan Al-Qur'an hidup. Maka dari itu, artike ll 

dalam jurnal ini belrusaha untuk me lmahami se ljauh mana 

para pelnghuni pe lsantreln dan masyarakat selkitarnya 

be lrintelraksi delngan Al-Qur'an. Pe lrtanyaannya adalah 

bagaimana pelsantreln-pe lsantreln yang diwakili olelh para 

pe lnghuninya belrintelraksi de lngan Al-Qur'an dalam belrbagai 

ke lgiatan dan tradisi kelpe lsantrelnan. 

Dalam pe lne llitian yang be lrjudul "Pelngaruh 

Pe lnggunaan Meltodel Murattal Telrhadap Kelmampuan 
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Melmbaca Al-Qur'an Siswa MTsN Modell Kuok Ke lcamatan 

Bangkinang Barat Kabupateln Kampar" olelh Lismawati, 

dite lmukan bahwa pelnggunaan Meltodel Murattal 

me lmbe lrikan dampak positif pada ke lmampuan me lmbaca 

Al-Qur'an siswa di MTsN Modell Kuok Kelcamatan 

Bangkinang Barat Kabupateln Kampar. Hasil pelne llitian 

me lnunjukkan bahwa seltellah me lne lrapkan Meltodel Murattal 

dalam dua selsi yang be lrbe lda, ke lmampuan me lmbaca Al-

Qur'an siswa me lngalami pe lningkatan jika dibandingkan 

de lngan ke lmampuan me lmbaca Al-Qur'an siswa ke llas VII B 

pada kellompok kontrol lokal. Belrikut adalah pelrbandingan 

ke lmampuan me lmbaca Al-Qur'an siswa antara kellompok 

e lkspe lrime ln dan ke llompok kontrol lokal. 

Awalnya, siswa lokal dalam e lkspe lrime ln me lmiliki 

skor ke lmampuan me lmbaca Al-Qur'an se lbe lsar 60,3. Di sisi 

lain, siswa lokal pada ke llompok kontrol me lncapai skor 

65,5 dalam tels awal. Seltellah dilakukan pelne lrapan pelrtama 

dalam e lkspe lrime ln, ke lmampuan me lmbaca Al-Qur'an siswa 

lokal me lningkat me lnjadi 73,0. Pada tels akhir atau 

pe lnelrapan keldua elkspe lrime ln, ke lmampuan me lmbaca Al-

Qur'an siswa lokal me lncapai 85,1. Selbaliknya, siswa lokal 

pada ke llompok kontrol me lncapai skor 68,4 pada tels akhir. 

 

C. Kelrangka Belrfikir 
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